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281. Wanita Menjadi Anggota DPR/DPRD 


S. Bagaimana hukumnya wanita menjadi anggota DPR/DPRD? Apakah yang 
demikian itu tidak termasuk di dalam hadits yang artinya: “Tidak berbahagialah 
suatu golongan yang menyerahkan urusannya kepada orang perempuan.” 
Karena anggota hanya berhak memberi pertimbangan kepada ketua sidang, yang 
selanjutnya buah pertimbangan itu bisa dijadikan bahan/dasar oleh ketua untuk 
memutuskan sesuatu persoalan? (Syuriah PB NU) 


J. DPR/DPRD adalah badan permusyawaratan untuk menentukan hukum 

(tsubutu amrin li amrin), bukan untuk menentukan gadha (lizamil hukmi). 

Oleh sebab itu wanita menjadi anggota DPR/ DPRD menurut hukum Islam 

diperbolehkan apabila memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. “Afifah. 

b. Ahli dalam hal-hal tersebut di atas. 

c. Menutupi auratnya. 

d. Mendapat izin dari yang berhak memberi izin. 

e. Aman dari fitnah. 

f. Tidak menjadikan sebab timbulnya mungkar menurut syara'. 

Apabila tidak memenuhi syarat-syarat tersebut di atas, maka haram. 

Dan syuriah dengan kebijaksanaan serta persetujuan PB Syuriah NU 

berhak menariknya. 

Keterangan, dari kitab: 

1. Mughni aan ain 

GEN SI) LE BIM PK EN SA) SIGLI Te (OK) 

SN Sma aki Spa 23 JG Aa dai 

sh PA AN Ig Ga & NEWS Arr 33 Je 3 d! #Sad) Ka Uas al Esisi 

Ah kh ENI Bas avi H3 jas 

Ketika terjadi perbedaan pandangan dan kontradiksi dalil dalam suatu 

hukum para fugaha disunnahkan bermusyawarah, sesuai firman Allah 

SWT: “Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu." (Ali Imran: 


159). Al-Hasan al-Bashri berkata: “Nabi Saw. itu tidak perlu musyawarah, 
namun beliau ingin menjadikannya sebagai tradisi bagi para juru hukum 


1 Muhammad al-Khathib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, (Mesir: Dar al-Kutub al- -Arabiyah, 
1329 H), Jilid IV, h. 371. Lihat pula, Tuhfah al-Muhtaj (Hasyiyyah al-Syirwani), Jilid X, h. 
136 dan Hasyiyyah al-Oulyubi 'ala Syarh al-Mahalli, Jilid IV, h. 302. 
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.. Yang dimaksud dengan al-Fugaha adalah mereka yang diterima fatwanya, 
maka termasuk orang buta, budak dan wanita. 


282. Peninjauan Kembali Hukum Borg dan Gadai 

S. Mohon ditinjau kembali sekitar masalah bank dan gadai yang sudah diputuskan: 

a. Bagaimana hukumnya bank dan segala bentuk dan macamnya? 

b. Uang rente/bunga yang dipungut oleh bank pegadaian dan lain sebagainya dari 
orang yang mengebankkan itu, bagaimana hukumnya? 

c. Apakah hukumnya seperti NV, CV, Firma dan sebagainya yang mengambil 
uang bank dengan ditentukan membayar bungarrya kepada bank. Dan kalau tidak 
mau membayarnya tidak diberinya hutang. Apakah hal yang sedemikian 
itu telah sampai ke batas dharurat yang memperbolehkan mahzhurat? 
Dan apakah tulis menulis dalam perjanjian itu sama dengan lafal? (NU 
Cab. Jambi) 

d. Bagaimana hukumnya lotre dengan segala macamnya? (NU Cab. Kota 
Besar Bandung) 

J. Mengenai a, b ialah seperti jawaban Muktamar NU ke 2 di Surabaya, 

Muktamar NU ke 12 di Malang, Muktamar NU ke 14 di Magelang, dan 

Muktamar NU ke 17 di Madiun, tentang masalah gadai, kredit, koperasi 

dan bank. Sedang masalah c, tidak termasuk kaidah dharurat tersebut 

di atas. Dan jawaban itu terdapat tiga paham, yaitu: Pertama paham 

haram, kedua paham halal, dan ketiga paham syubhat. Maka Muktamar 

berpendapat bahwa al-ahwnath (berhati-hati) adalah paham haram. 

Keterangan, dalam kitab: 

1.Yanah al-Thalibin? 

(ANA WAE RANUE API Ss LAN JAN 2 

aie 3 BAM SI YI Gate 

Dan di antara riba al fadhl adalah riba al-gardh yakni semua utang yang 

memberikan manfaat kepada si penghutang, kecuali selain dalam bentuk 

gadai. Menurut kita, yang demikian itu tidak haram kecuali disyaratkan 
dalam akad. 

2. Tuhfatul Muhtaj? 


2 Al-Bakri bin Muhammad Syatha al-Dimyathi, Tanah al-Thalibin, (Beirut: Dar al-Fikr, 
2002), Jilid III, h. 26. 

3 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj bi Syarh Minhaj al-Thalibin pada Hasyiyyah al- 
Syirwani, (Mesir: at-Tijariyah al-Kubra, t. th.), Jilid IV, h. 296. 
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Kesimpulannya adalah, semua syarat yang bertentangan dengan tuntutan 
agad akan batal hanya jika terjadi pada saat pelaksanaan agad atau sesudahnya, 
dan bukan sebelum agad walaupun di tempat pelaksanaannya. 


3. Fathul Mw'in dan Panah al-Thali' in? 
BANI AN ke NAS BBI Safa ed Ji WS Up 
BR SI AS HA SI IE 2 NU 33 Jail G 


La, Ge 
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PO Pn na An ta se 003 Lg jae K0 teu: 
SI ES II JAN 3 5) 53 katana Pr PPS ana ji 3 Ar 
2 2 2g 55 0 ea 3 0m 8 KA ae ef 

PIA ae PULSA YA 23 PPA 

AN Gp AS Kie P3 VliS 3 
TE ad Ab 3 SAI SE MEN FE 3 plang op IE AS 15) 
| SS LE 3 Us ES 
Diperkenankan bagi kreditur untuk memperoleh manfaat yang diberikan 
debitur seperti pengembalian pinjaman yang lebih baik ukuran atau sifatnya, 
yang lebih bagus dari barang yang dipinjamkan yang tidak disyaratkan 
dalam akad, bahkan yang demikian itu disunatkan bagi debitur karena sabda 
Rasul Saw.: “Sebaik-baiknya kalian adalah yang paling baik dalam membayar 
hutangnya.” Sedangkan pinjaman yang disertai syarat keuntungan bagi 
— pihak yang meminjami, maka merupakan akad fasid (rusak) karena 
hadits: “Semua utang yang menarik keuntungan adalah riba.” Termasuk kategori 
ini adalah misalnya menghutangi orang yang menyewa hartanya dengan 
harga lebih karena hutang tersebut, jik 1 persewaan itu menjadi syarat 
menghutangi, karena dalam kondisi se erti tersebut penghutangan itu 
haram secara #jma'. Bila tidak menjadi syarat, maka menurut kita hukumnya 

makruh dan menurut ulama banyak hukumnya haram. 

(Ungkapan Syaikh Zainuddin al-Malibari: “Maka merupakan akad fasid.”) 
Ali Syibramallisi berkata: “Dan telah maklum, fasidnya akad tersebut bila 


penyaratan menyewa dengan harga lebih itu terjadi dalam pelaksanaan 
akad menghutangi. Bila kedua pihak menyepakati sewa dengan harga 


5 


4 Zainuddin al Malibari dan al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimyathi, Fath al-Mu'in 
dan Panah a' 1 halibin (Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), Jilid III, h. 64-66. 
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lebih itu dan tidak menjadi syarat dalam akad penghutangan, maka akad 
hutang tidak rusak. 


4. Bughyatul Mustarsyidin? 

STANG SILANG SARI FU MUSI PSI HUM Lanka (0 3) 
TE 2 Ai komet “33 
aa kn Jual 


(Fatwa masalah dari Abdullah bin aHhusain bin Abdullah Bafagin), Mazhab 
Syafi'i menyatakan, bahwa sekedar tulisan dalam semua transaksi, ikhbar 
(pemberitahuan) dan pengajuan bukan hujjah syar'iyah (hujjah menurut 
syari at). 


5. Al-Asybah wa aneh ir 
SE LAI Gg no aa BII HE Ii ni igo 35 Ra) 


Seo bagas LAN Un Ik Ja SA Se 

Adat yang berlaku di suatu daerah, apakah adat mereka diposisikan 
sebagaimana syarat, dalam kaidah ini ada beberapa kasus. ... Di antaranya, 
seandainya berlaku adat yang mengharuskan peminjam mengembalikan 
barang yang lebih baik dari yang dipinjamnya. Maka apakah adat itu 
diposisikan sebagaimana syarat, sehingga hukum menghutanginya haram? 
Dalam kasus ini ada dua pendapat, yang lebih sahih adalah tidak diposisikan 
sebagaimana syarat. 
Catatan: Tentang masalah d, yaitu hukum lotre. Lotre adalah bahasa 
asing yang artinya adalah undian atau gur'ah/yanashib. Adapun hukumnya 
apabila surat membeli lotre itu didasarkan atas untung atau rugi, maka 
haram sebab termasuk gimar /judi seperti surat-surat lotre yang biasa. 
Sedang lotre yang tidak didasarkan untung atau rugi seperti membeli 
barang dengan harga rnitsl (sepadan) dengan mendapat kupon berhadiah 
yang akan dilotre, atau bersedekah untuk mendirikan suatu kebaikan, 
seperti madrasah, pondok pesantren, mesjid dan lain sebagainya 
dengan mendapat kupon hadiah uang akan dilotre, maka tidak haram, 
karena tidak termasuk gimar/judi dengan cacatan bahwa barang hadiah 
yang akan dihadiahkan itu tidak diambil dari hasil sedekah tersebut. 
6. Hasyiyah al-Bajuri' 
5 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Pekalongan: Syirkah Nur Hata t. 

th), h. 176. 


$ Jalaluddin al-Suyuthi, al-Asybah wa al-Nazha'ir, (Beirut: Dar al-Fikr, t. th.), h. 67. 
7 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid II, h. 320. 
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PSA AK 3 EA anne 

.. Dari bentuk judi yang diharamkan. Judi adalah semua permainan 

yang masih simpang siur antara Santun dan rugi. Seperti permainan 
kertas dan yang lain. 


7. Al-Amradh AE en, iyahs 
Ii Hii Bea B3 Lena nah, Ai Ab JAN 5 Ia 


Dan termasuk judi terburuk adalah membeli kupon yang disebut Ya 
Nashib (lotre). Kupon ini haram menurut empat mazhab.|) 


8 Al-Amradh al-Ijtima'iyah, h. 391. 
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